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ABSTRACT

A study on farmer regeneration has been carried out in Sindangkasih Subdistrict, Ciamis in April - July 2019
with the aim of the study: (1) to describe the extent of youth interest in agriculture, (2) find factors that influence
youth interest, and (3) formulate an improvement strategy youth interest. This quantitative descriptive study
involved 79 young people as respondents from 3,158 people. Data collection using a questionnaire containing
closed questions in accordance with the variables and research indicators that have been tested for validity and
reliability. Descriptive analysis is carried out to provide an overview of youth interests, while to identify
influential factors, multiple linear regression analysis is performed. The results showed (1) youth's interest in
agriculture is included in the sufficient category, (2) youth's interest is influenced by extemal factors (extension
activities, availability of resources, govemment support) and motivational factors (rewards, achievements,
demands of life) with the Y model = - (0.051) + (0.457) X2 + (0419) X3, and (3) strategies for increasing
interest begin with facilitating youth in non-formal education (training / courses), and involving youth in
agricultural program.
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ABSTRAK

Suatu penelitian tentang regenerasi petani telah dilakukan di Kecamatan Sindangkasih, Ciamis pada bulan April
- Juli 2019 dengan tujuan penelitian: (1) untuk mendeskripsikan sejauhmana minat pemuda pada pertanian, (2)
menemukan faktor yang mempengaruhiminat pemuda, dan (3) merumuskan strategi peningkatan minat pemuda.
Penelitian deskriptif kuantitatif ini melibatkan 79 orang pemuda sebagai responden dari 3.158 orang.
Pengumpulan data menggunakan kuesioner yang berisi pertanyaan tertutup sesuai dengan variabel dan indikator
penelitian yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Analisis deskriptif dilakukan untuk untuk memberikan
gambaran tentang minat pemuda, sementara untuk mengidentifikasi faktor yang berpengaruh, dilakukan analisis
regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan (1) minat pemuda terhadap pertanian termasuk dalam
kategori cukup, (2) minat pemuda dipengaruhi oleh faktor ekstemal (kegiatan penyuluhan, ketersediaan sumber
daya, dukungan pemerintah) dan faktor motivasi (penghargaan, prestasi, tuntutan hidup) dengan model Y = -
0,051 + 0457X, + 0419Xs, dan (3) strategi untuk meningkatkan minat dimulai dengan memfasilitasi pemuda
dalam pendidikan non-formal (pelatihan/kursus), dan melibatkan pemuda dalamprogram pertanian.
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PENDAHULUAN

Peran pemuda dalam pembangunan pertanian sangat penting, namun minat pemuda pada sektor
pertanian dari tahun ke tahun cenderung turun. Sensus Pertanian 2013 menunjukkan, bahwa sebanyak
61.8 persen petani berumur lebih dari 45 tahun, hanya 12.2 persen yang berumur di bawah 35 tahun.
Selanjutnya hasil penelitian Koalisi Rakyat Kedaulatan Pangan (KRKP) Tahun 2016 juga
menyimpulkan, bahwa 63 persen anak petani padi sawah tidak berminat meneruskan pekerjaan orang
tuanya, sementara pada petani tanaman hortikultura sebanyak 54 persen anaknya tidak ingin menjadi
petani. Penyebab lain yang rendahnya minat pemuda pada pertanian adalah karena citra pertanian yang
kurang bergengsi (Susilowati, 2016a). Sementara hasil penelitian Effendy atal. (2020a)
menyimpulkan, bahwa kurangnya partisipasi pemuda dalam kegiatan pertanian disebabkan oleh
kurangnya pengetahuan teknis dan pengalaman bidang pertanian. Rendahnya minat generasi muda
pada pertanian juga ditunjukkan oleh semakin menurunnya jumlah tenaga kerja di sektor pertanian.
BPS (2019) melaporkan pekerja pertanian turun 1.12 persen menjadi 1.46 dari 34.58 juta pekerja
bidang pertanian. Kondisi yang mengkhawatirkan ini perlu diantasipasi dengan upaya yang dapat
mendorong percepatan tumbuhnya generasi baru petani.

Menurut BPS Tahun 2018 jumlah pemuda di Kecamatan Sindangkasih adalah sebanyak 9.772 jiwa,
jumlah yang cukup untuk membantu mengatasi permasalahan tenaga kerja pertanian yang saat ini
didominasi oleh pekerja atau petani yang sudah berumur lanjut dan tergolong kelompok yang relatif
kurang produktif (Firmansyah, 2015). Kabupaten Ciamis, merupakan salah satu kabupaten yang
menghasilkan komoditas hortikultura cukup penting di Wilayah Priangan Timur di samping
Tasikmalaya dan Garut, Daerah yang menghasilkan komunitas hortikultura di kabupaten ini meliputi
wilayah bagian utara seperti Kecamatan Panjalu, Panumbangan, termasuk Kecamatan Sindangkasih
yang memiliki akses pasar, prasarana transportasi, dan letak geografis lebih strategis menuju
kabupaten lain di Jawa Barat.

Tanaman cabai di Kecamatan Sindangkasih termasuk salah satu komoditas hortikultura unggulan
dilihat dari luas tanam dan produksi. Menurut BPS (2018) luas panen cabai merah di Kecamatan
Sindangkasih mencakup 11 Ha dengan produksi 180,10 Ton per musim tanam. Cabai merah juga
salah satu dari sembilan kebutuhan pokok masyarakat, dengan tingkat konsumsi yang cenderung
meningkat setiap tahunnya sehingga cabai merah termasuk dalam Program Kementerian Pertanian
yang menjadi prioritas untuk ditingkatkan produksi dan produktivitasnya. Di samping itu cabai merah
sangat berfluktuatif harganya sehingga menarik untuk dijadikan salah satu upaya untuk meningkatkan
minat pemuda perdesaan. Penelitian ini, yang bertujuan (1) mendeskripsikan sejauhmana minat
perdesaan dalam bidang pertanian, (2) menemukan faktor-faktor yang mempengaruhi minat pemuda
perdesaan, dan (3) menemukan strategi untuk meningkatkan minat pemuda perdesaan dalam bidang
pertanian terutama usahatani cabai di Kecamatan Sindangkasih Kabupaten Ciamis.

Kecamatan Sindangkasih memiliki pemuda sebanyak 9.772 orang (BPS, 2018), jumlah ini sebenarnya
merupakan potensi yang dapat membantu menyelesaikan permasalahan tenaga kerja yang saat ini
didominasi oleh petani yang usianya sudah tidak produktif. Namun saat ini di lapangan minat pemuda
terhadap pertanian masih rendah, salah satu penyebabnya adalah kondisi pertanian yang
memprihatinkan dan citra sektor pertanian yang kurang bergengsi, padahal pandangan tersebut tidak
seluruhnya benar dan perlu mengubah persepsi pertanian yang kotor, sulit, dan berisiko tinggi menjadi
pertanian yang berteknologi dan bergengsi (Susilowati, 2016b). Tanaman cabai di Kecamatan
Sindangkasih Kabupaten Ciamis merupakan salah satu komoditas hortikultura unggulan tercatat
menurut BPS tahun 2018 bahwa luas panen cabai merah di Kecamatan Sindangkasih seluas 11 Ha
dengan produksi 180,10 Ton. Cabai merah juga salah satu dari sembilan kebutuhan pokok masyarakat,
dengan tingkat konsumsi yang cenderung meningkat setiap tahunnya. Dengan melihat peluang usaha
pada budidaya cabai merah diharapkan ini menjadi salah satu upaya untuk meningkatkan minat
pemuda desa di Kecamatan Sindangkasih Ciamis untuk berperan serta dalam membangun sektor
pertanian, sehingga dilakukan penelitian ini, yang bertujuan (1) mendeskripsikan sejauhmana minat
perdesaan dalam bidang pertanian, (2) menemukan faktor-faktor yang mempengaruhi minat pemuda
perdesaan, dan (3) menemukan strategi untuk meningkatkan minat pemuda perdesaan dalam bidang
pertanian terutama usahatani cabai di Kecamatan Sindangkasih Kabupaten Ciamis.

Minat yang merupakan faktor motivasi diartikan sebagai suatu kekuatan dari dalam yang dorongan
seseorang untuk berbuat (Hersey & Blanchard, 1982). Sementara menurut Winkel (1983) minat
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merupakan kecenderungan yang agak menetap untuk merasa tertarik pada bidang-bidang tertentu dan
merasa senang berkecimpung dalam bidang itu, sedangkan menurut Witherington (1985) minat adalah
kesadaran seseorang terhadap suatu objek, seseorang, suatu soal atau situasi tertentu yang
mengandung sangkut paut dengan dirinya atau dipandang sebagai sesuatu yang sadar. Terdapat
beberapa faktor yang menentukan minat dan kesenangan seseorang, menurut Syah (2015) berasal dari
internal (kebutuhan fisiologis dan psikologis), dari eksternal (lingkungan sosial dan non-sosial. Minat
juga dapat diartikan sebagai motif pendorong seseorang untuk merespon suatu stimulus baik berupa
objek banda maupun informasi (Dale, 1986). Sementara keterlibatan adalah keikutsertaan individu
atau berperannya sikap atau emosi seseorang terhadap situasi tertentu. Berdasarkan uraian tersebut
maka diduga ketertarikan, kesenangan, dan keterlibatan dapat mendorong minat seseorang untuk
merespon dan berperilaku. Beberapa penelitian, bahwa minat dipengaruhi oleh beberpa faktor, antara
lain Effendy & Apriani (2018) yang menyimpulkan, bahwa karakteristik individu berpengaruh nyata
terhadap motivasi anggota untuk meningkatkan peran kelompok, Demikian juga Effendy & Juhdi
(2013) yang melaporkan, bahwa motivasi petani dipengaruhi oleh karakteristik pribadi dan faktor
eksternal. Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka dalam penelitian ini ditetapkan peubah yang
diduga berpengaruh terhadap minat pemuda, yaitu karakteristik individu (X1) yang terdiri atas: umur,
pendidikan, dan kekosmopolitan, faktor eksternal (X2) yang terdiri atas: kegiatan penyuluhan,
ketersediaan sumber daya alam, dukungan kebijakan pemerintah, dan motivasi (X3z) terdiri atas:
memperoleh penghargaan, keinginan berprestasi, dan tuntutan hidup.

Kerangka Berpikir

Minat adalah dorongan seseorang untuk merespon suatu stimulus baik berupa objek banda maupun
informasi. Beberapa faktor telah ditemukan yang mempengaruhi minat seseorang baik yang berasal
dari diri individu (internal) maupun dari luar individu (eksternal). Dari referensi yang dibaca, maka
dalam penelitian ini terpilih tiga peubah sebagai variabel bebas atau yang diduga kuat berpengaruh
terhadap variabel terikat yaitu minat pemuda, yang secara skematis tersaji pada Gambar 1.

Karakteristik Individu (X1)
X112 Umur
Xi2 Pendidikan
X13 Kekosmopolitan

PEMUDA

PERDESAAN

Faktor Eksternal (X2) LS Minat Pemuda Pedesaan (Y) BERMINAT
X21 Kegiatan Penyuluhan Pertanian S| Y1 Kesenangan DALAM BIDANG

X22 Ketersediaan SDA $ Y 12 Ketertarikan PERTANIAN

Xa23 Dukungan Pemerintah Y13 Keterlibatan TERUTAMA
CABAI MERAH

Motivasi (X3)

X31 Memperoleh Penghargaan
X3z Keinginan berprestasi
Xs3 Tuntutan Hidup

Gambar 1. Kerangka Berpikir Penelitian

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan selama empat bulan sejak April sampai Juli 2019 di tiga desa Kecamatan
Sindangkasih Kabupaten Ciamis Provinsi Jawa Barat. Penelitian merupakan jenis penelitian deskriptif
kuantitatif dengan metode survey melalui wawancara langsung terhadap responden dengan
menggunakan instrumen berupa kuesioner untuk mengumpulkan data. Populasi penelitian adalah
pemuda desa yang berusia 15 sampai dengan 29 tahun berasal dari Desa Sukaraja, Budiasih dan
Gunungcupu. Pemilihan desa didasarkan pada potensi hortikultura terutama cabai merah yang paling
besar diantara desa yang ada (purposive sampling). Jumlah sampel sebanyak 97 (n) orang pemuda,
yang diperoleh mengikuti Slovin dari populasi (N) sebanyak 3.518 dengan tingkat kesalahan (e)
sebesar 16 persen dengan rumus sebagai berikut:
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Jumlah sampel setiap desa dibagi secara proporsional sesuai dengan jumlah populasi masing-masing,
sebagaimana tersaji pada Tabel 1.

Tabel 1. Jumlah Sampel Setiap Desa

Desa Jumlah Populasi Proporsional Sampel Jumlah Sampel
Sukaraja 982 982/3.518 x 97 27
Gunungcupu 1.641 1.641/3.518 x 97 45
Budiasih 895 895/3.518 x 97 27
Total 3.518 97

Instrumen yang digunakan berupa kuesioner jenis tertutup yang telah tersedian pilihan jawabannya,
sehingga responden langsung memilih salah satu jawaban yang tersedia. Instrumen yang digunakan
berisi daftar pertanyaan dan/atau pernyataan yang berhubungan dengan peubah dan indikator yang
diteliti. Skala pengukuran pengukuran berupa skor penilaian berkisar 1- 4. Adapun indikator peubah
penelitian beserta pengukurannya tersaji pada Tabel 2.

Tabel 2. Parameter Pengukuran Peubah Penelitian

No. Peubah Indikator Parameter Skor
1. Karakteristik .
Individu (X1) Usia (X11) 1.1.1. Umur responden saat wawancara
Pendidikan dan 1.2.1. Jumlah tahun mengikuti pendidikan
Pelatihan (X12) 1.2.2. Jumlah hari mengikuti pelatihan

1.4.1. Interaksi pada pengusaha
1.4.2. Interaksi padasumberinovasi
2.1.1 Frekuensi

2.1.2. Materi Penyuluhan

2.1.3 Metode Penyuluhan

2.2.1. Ketersediaan sumber daya alam
2.2.2. Ketersediaan sumber modal

Kosmopolitan (X13)

Faktor Eksternal Kegiatan Penyuluhan
(X2) (X21)

N

Ketersediaan Sumber

Daya (X22) 2.2.3. Ketersediaan sumber daya manusia
Dukungan Pemerintah  2.3.1. Dukungan Program
(X2.3) 2.3.2. Dukungan Kebijakan
o Memperoleh 3.1.1. Mat_erial
3. Motivasi (X3) 3.1.2. Sosial

Penghargaan (Xs1)

3.2.1. Mencapai prestasi unggul
3.2.2 Mencari kebangaan diri/prestise
3.2.3. Keinginan berhasil dIm berusaha
3.3.1 Perencanaan kegiatan
Tuntutan Hidup (Xsz3) 3.3.2 Pelaksanaan kegiatan
3.3.3 Menikmati hasil kegiatan
Memiliki jejaring 4.2.1 Organisasi kepemudaan
Sosial luas (Xa4.2) 4.2.2 Organisasi keagamaan
1. Produk pertanian
. Komoditi pertanian
. Usaha pertanian
. Peran petugas
. Perencanaan program
. Pelaksanaan program
. Pengawalan program

Keinginan
Berprestasi (X32)

Minat (Y) Kesenangan

Ketertarikan

Keterlibatan

R e L e Y L e e [ N e I e ey [ N [ N ) e Ll =) Y= SN
NN NN NI RN D R NN NI D NN NN
W W WIW WIW W W WIW W WIW W WIW W WW WIW W WW W WW WW W| W
B A N B = B~ S s B e A e B T BN S Sl - ) NS S o (RS S S IS S RS S B~

W NI N

Sebelum digunakan untuk mengumpulan data, kuesioner terlebih dahulu dilakukan uji validitas dan
reliabilitas instrumen. Uji validitas dilakukan oleh pihak ketiga yaitu ahli pada bidangnya, sementara
uji reliabilitas berdasarkan nilai Cronbach’s alpha yang diperoleh masing-masing peubah penelitian.
Kriteria instrumen yang tergolong andal (reliable) jika nilai Cronbach’s alpha > 0,60 (Sugiyono.
2006). Hasil uji reliabilitas diperoleh nilai Cronbach’s alpha masing-masing peubah dengan nilai 770
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untuk motivasi, 875 untuk faktor eksternal, dan 931 untuk peubah minat, yang berarti kuesioner yang
disusun handal dan mantap sehingga dapat digunakan sebagai alat pengumpulan data.

Data yang diperlukan dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer
dikumpulkan langsung dari sumbernya yaitu melalui wawancara langsung terhadap responden
menggunakan kuesioner yang telah dipersiapkan. Sedangkan data sekunder diperoleh dari dokumen
yang terdapat di Kantor Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) berupa laporan dan Programa Penyuluhan
serta dari Kantor Desa berupa monografi desa.Untuk menjelaskan tingkat minat pemuda perdesaan
pada pertanian data dianalisis dengan statistik deskriptif, sementara untuk mengetahui faktor-faktor
yang berpengaruh terhadap minat pemuda pada pertanian menggunakan analisis regresi berganda
(Y=a+biX1+pXo+b3X3+€). Sedangkan untuk merumuskan strategi minat pemuda perdesaan pada
pertanian diformulasikan dari hasil analisis deskriptif dan regresi linier berganda.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Karakteristik Individu

Hasil analisis deskriptif terhadap karakteristik individu diperoleh, bahwa sebagian besar responden
(60%) berada pada kisaran umur 16 - 19 tahun. Kemudian sebanyak 25 persen berada pada umur di
atas 20 tahun dan sebanyak 15 persen responden berumur di bawah 15 tahun dengan demikian
mayoritas responden dapat dikategorikan sangat muda (remaja). Selanjutnya dari tingkat pendidikan
formal, sebagian besar (49%) responden mengalami masa bersekolah selama kurang dari 9 tahun atau
hanya sampai setingkat Sekolah dasar (SD) dan tidak sampai lulus Sekolah Menengah Pertaman
(SMP), kemudian sebanyak 49 persen menalami sekolah 10 - 11 tahun, dan hanya dua persen yang
lulus pendidikan SMP. Berdasarkan tingkat kekosmopoalitan, sebagian besar (52%) termasuk kategori
cukup kosmopolit yang artinya memiliki hubungan sosial dan kedinamisan cukup memadai. Rincian
keragaan karakteristik individu tersaji pada Gambar 2.

Jumlah Tahun Mengikuti Pendidikan

12 tahun
2%

Kelompok Umur Responden

<15 tahun 11 tahun
15% 19%

L

Kekosmopolitan sangat

Kurang
12%

Kurang
10%

Cukup
52%

Gambar 2. Deskripsi Karakteristik Individu

Gambar 2 di atas menjelaskan, bahwa 34 persen responden berusia 16-17 tahun dan 26 persen berada
pada usia 18 - 19 tahun, maka bila digabungkan kisaran umur 16 - 19 tahun sebanyak 60 persen,
artinya mayoritas responden secara psikologis masih sangat muda dan secara fisik masih berada pada
fase pertumbuhan, berdasarkan kemampuan menyerap pesan atau informasi sangat kuat dan energik.
Dengan demikian dalam penerimaan informasi mereka relatif lebih mudah menerima dan
memapahami dan fisiknya pun sangat mampu untuk melakukan usaha di bidang pertanian. Hasil ini
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senada dengan hasil penelitian Firmansyah (2015) yang menyatakan, bahwa umur berpengaruh
terhadap produktifitas kerja seseorang. Demikian juga hasil penelitian Effendy at al. (2020) pada
komunitas petani cabai merah di Kecamatan Banyuresmi Garut yang menyimpulkan bahwa usia
responden berpengaruh terhadap percepatan regenerasi petani dan lebih cepat memehami suatu
informasi sehingga cenderung lebih cepat dalam mengambil keputusan untuk menerima atau menolak
suatu inovasi dan sebaliknya semakin tua umur petani semakin menurunkan kemampuan fisiknya
dalam melakukan usahatani. Demikian juga Lubis (2000) yang menyebutkan semakin muda umur
petani semakin semangat untuk mengetahui hal baru lebih cepat mengadopsi suatu inovasi.

Tingkat pendidikan sebagaimana pada Gambar 2 dijelaskan, bahwa sebagian besar responden (98%)
ikut sekolah kurang dari 11 tahun atau tidak sampai lulus SMP yang artinya termasuk kategori rendah,
padahal pendidikan sangat menentukan kemampuan seseorang, karena melalui pendidikan
pengetahuan, keterampilan seseorang akan bertambah termasuk dalam pembentukan sikap, bahwa
pendidikan seseorang mempengaruhi cara berpikir dan kecepatan pengambilan keputusan terhadap
seautu teknologi. Demikian pula hasil penelitian Effendy & Yunika (2020) di Kecamatan Cikoneng
yang menyimpulkan, bahwa tingkat pendidikan mempengaruhi minat petani dalam penerapan
teknologi jajar legowo. Hasil penelitian Effendy & Sudiro (2020) juga berkesimpulan bahwa tingkat
pendidikan berpengaruh nyata pada partisipasi petani dalam penerapan pemupukan berimbang padi
sawah di Kecamatan Cikoneng, dan selaras juga hasil penelitian Effendy & Dinia (2020) yang
menyimpulkan tingkat pendidikan berpengaruh pada minat petani dalam penerapan teknologi jajar
legowo di Kecamatan Cigasong Kabupaten Majalengka.

Berdasarkan kekosmopolitan, hasil penenlitian ini menunjukkan sebagian besar responden (52%)
termasuk dalam kategori cukup dalam tingkat kekosmopolitan. Ini artinya pada pemuda yang menjadi
responden dalam penelitian ini memiliki mobilitas dan kedinamisan yang cukup dalam hal aktivitas
mengakses sumber dan membangun jejaring sosial. Hal ini menjadi hal yang sangat penting di era
digital dan terbukanya arus informasi. Tingkat kekosmopolitan ini mengindikasikan bahwa pemuda
memiliki keterbukaan dan keinginan untuk mengakses informasi pertanian melalui media sosial diluar
lingkungan sosialnya dengan harapan adanya perubahan perilaku yang lebih baik. Walaupun interaksi
dengan sumber informasi pertaniannya kurang, namun para pemuda tidak kehilangan akses untuk
terus memperoleh informasi pertanian karena mayoritas pemuda di desa tersebut memiliki smartphone
yang dapat mengakses segala informasi yang diperlukan melalui media-media sosial seperti facebook,
instagram, twitter. Hasil ini sejalan dengan hasil penelitian Effendy (2019), yang menyimpulkan
bahwa kekosmopolitan pemuda mempengaruhi minatnya pada usahatani cabai. Senada dengan hasil
penelitian Effendy & Badri (2020) yang menyimpulkan, bahwa tingkat kekosmopolitan berpengaruh
secara nyata terhadap kapasitas petani pada penerapan pemupukan berimbang padi sawah di
Kecamatan Sindangkasih, yang juga selaras dengan Effendy et. al. (2020b), bahwa tingkat
kosmopolitan seseorang mempengaruhi pengembangan kapasitas pemuda pada komonitas usahatani
cabai di Kabupaten Garut.

Faktor Eksternal

Faktor eksternal yang diamati dalam penelitian ini meliputi Kkegiatan penyuluhan pertanian,
ketersediaan sumber daya alam, dan dukungan pemerintah. Rata-rata skor berada pada kisaran 2.40
hingga 3.13 dengan rata-rata 2.86, sebagaimana tersaji pada Gambar 3.

Dukungan Eksternal

Penyuluha
n Pertanian
28%

Dukungan
Pemerintah
35%

Ketersediaan SDA
37%

Gambar 3. Dukungan Eksternal
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Gambar 3 menunjukkan, sebagian besar responden (37%) berpendapat bahwa sumber daya yang
diperlukan cukup tersedia, 35 persen responden merasakan terdapat dukungan pemerintah dan 28
persen responden merasakan pentingnya kegiatan penyuluhan pertanian. Keadaan ini memberikan
petunjuk bahwa faktor eksternal cukup memberikan kontribusi dalam menumbuhkan minat pemuda
pada pertanian, yang artinya untuk meninkatkan minat pemuda dalam pertanian dapat didorong
melalui peningkatan frekuensi kegiatan penyuluhan, tentunya dengan materi sesuai dengan kebutuhan
dan metode cocok dengan kondisi setempat. Ketersediaan sumber daya seperti sumber permodalan,
sumber daya alam, sumber daya manusia, dan dukungan program pemerintah harus terus ditingkatkan
guna dapat menarik minat pemuda, sebagaimana hasil penelitian Werembinan (2018) yang
menyatakan bahwa kecilnya minat generasi muda terhadap kegiatan pertanian disebabkan oleh lahan
yang mulai berkurang. Sementara Effendy (2020) dalam penelitiannya menyimpulkan, bahwa
dukungan kebijakan pemerintah akan menentukan partisipasi pemuda dalam pembangunan pertanian.
Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian Effendy at.al (2020b), Effendy & Sudiro (2020),
Effendy & Dinia (2020), Effendy & Gumelar (2020) yang menyimpulkan, bahwa faktor eksternal
mempengaruhi minat dan partisipasi pemuda dalam kegiatan pertanian.

Motivasi Pemuda

Motivasi dalam penelitian ini digambar dengan motif untuk memperoleh penghargaan, motif untuk
berprestasi dan karena adanya tuntutan hidup. Berdasarkan analisis deskriptif rata-rata skor 2.96 yang
termasuk kategori cukup baik. Adapun keragaan motivasi responden secara rinci tersaji pada Gambar
4,

Tingkat Motivasi
Tuntutan
Hidup
18%

Penghargaan
41%

Gambar 4. Motivasi Pemuda

Gambar 4 di atas menunjukkan bahwa sebagian besar responden berpendapat (41%) motifnya karena
ingin mendapatkan penghargaan, demikian juga sebanyak 41 persen berdasarkan motof untuk
berprestasi, hanya 18 persen responden yang motifnya karena desakan tuntutan hidup. Hasil ini
mengindikasikan bahwa motif para pemuda dalam minat terhadap pertanian bukan karena kebutuhan
hidup, sebab para pemuda sebagian besar masih berstatus pelajar dan bekerja di toko dan pabrik. Motif
ingin mendapatkan prestasi dalam berusahatani merupakan bentuk pencapaian prestasi yang unggul
dalam berusaha yang sekaligus juga dapat dibanggakan atau meningkatkan gengsi (prestise).
Sementara motif penghargaan berupa material dan status sosial. Hasil ini selaras dengan hasil
penelitian Effendy (2017), Effendy & Apriani (2018) yang menyimpulkan bahwa motif pemuda dalam
berpartisipasi dilatarbelakangi untuk lebih dikenal oleh masyarakat luas dan bukan karena
mengharapkan penghargaan atau pamrih. Demikian pula hasil penelitian Effendy, Pradiana &
Rahmawati (2020) yang menyimpulkan, bahwa keinginan untuk berprestasi merupakan motif pemuda
untuk berpartisipasi dalam kegiatan pemberdayaan.

Minat Pemuda pada Pertanian

Minat pemuda terdiri dari kesenangan, ketertarikan dan keterlibatan. Skor rata-rata adalah 2.45 yang
termasuk kategori sedang. Skor tertinggi minat untuk menyenangi sebesar 2.68, sementara skor
terendah diperoleh minat untuk terlibat dalam kegiatan yaitu 2.00. Keragaan minat pemuda pada
pertanian tersaji pada Gambar 5 berikut:
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Rata-rata Minat Pemuda

Keterlibatan
27%
Kesenangan
37%

Ketertarikan
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Gambar5. Minat Pemuda

Gambar 5 menjelaskan, bahwa sebagian besar responden (37%) menyenangi pertanian, karena mereka
memiliki alasan berasal dari keluarga petani, demikian juga sebanyak 36 persen tertarik pada program
yang diadakan oleh pemerintah, sementara sebanyak 27 persen responden berminat pada pertanian
karena keterlibatannya dalam kegiatan pertanian. Dengan demikian hasil ini mengindikasikan untuk
meningkat minat pemuda pada pertanian, maka faktor-faktor perdorong tersebut mesti diperhatikan
untuk ditingkatkan. Senada dengan hasil penelitian Effendy & Haryanto (2020) yang menyimpulkan,
bahwa minat merupakan faktor yang dapat menentukan patisipasi pemuda dalam pembangunan
pertanian di Kabupaten Majalengka. Demikian juga hasil penelitian Effendy & Badri (2020) dalam
kesimpulannya disebutkan, bahwa minat berpengaruh terhadap pengembangan kapasitas pemuda
dalam penerapan pemupukan berimbang di Kecamatan Sindangkasih Ciamis. Demikian juga hasil
penelitian Effendy & Dinia (2020), bahwa minat petani dalam penerapan teknologi jajar legowo
dipengaruhi oleh karakteristik petani yang mencakup umur, pendidikan, pengalaman dan luas
pengusahaan lahan, serta faktor eksternal yang meliputi sarana prasarana, akses sumber informai, dan
kegiatan penyuluhan.

Faktor yang Berpengaruh terhadap Minat Pemuda

Hasil analisis regresi linier berganda menunjukkan, bahwa dari tiga peubah bebas yang diuji hanya
dua peubah yang memberikan pengaruh nyata atau signifikan (p<0.005) terhadap minat pemuda. Dua
peubah tersebut adalah faktor eksternal (Xz) dan motivasi (Xs), sementara karakteristik individu (X1)
berpengaruh tidak nyata. Hasil analsis regresi tersebut tersaji pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Unstandardized Coefficients  SLoioardized

Model Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta

R square 0.394
(Constant) -,051 ,340 -,151 ,880
Karakteristik ,045 ,031 ,124 1,464 ,147ns
Faktor

457 ,151 ,335 3,027 ,003s
Eksternal
Motivasi ,419 ,142 ,316 2,954 ,004s

Tabel 3 di atas menjelaskan, bahwa faktor eksternal (X2) berpengaruh nyata (p<0.005) terhadap minat
pemuda pada pertanian dengan koefisien pengaruh sebesar 0.457, demikian juga motivasi
memberikan pengaruh secara signifikan terhadap minat pemuda dengan koefisien sebesar 0.419,
sementara karakteristik individu berpengaruh tidak nyata (non-signifikan) pada p<0.005 dengan
konstanta sebesar negatif 0.051 dan R-square 0.394. Dengan demikian persamaan regresi hasil
penelitian adalah Y = -0.051 + 0.457Xz + 0.419X3 yang mengindikasikan bahwa apabila karakteristik
individu (X1), faktor eksternal (Xz2) dan motivasi (X3) bernilai nol (0), maka minat pemuda (Y) akan
negatif 0,051.

Selanjutnya, nilai koefisien b, adalah 0,457, yang menjelaskan hubungan faktor eksternal (Xz) dengan
minat pemuda (). Artinya jika motivasi (X3) dan karakteristik individu (X:) adalah tetap, maka setiap
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kenaikan nilai faktor eksternal (X2) sebesar satu satuan akan meningkatkan minat pemuda () sebesar
0,457 satuan. Kemudian nilai koefisien bs sebesar 0,419, yang menunjukkan hubungan antara motivasi
(X3) dengan minat pemuda (Y). Artinya jika karakteristik individu (X1) dan faktor eksternal (X>)
adalah tetap, maka setiap kenaikan nilai motivasi (X3) sebesar satu satuan akan meningkatkan minat
pemuda (Y) sebesar 0,419 satuan. Dengan demikian minat pemuda (Y) akan meningkat bila faktor
eksternal (X2) dan motivasi (X3) ditingkatkan.

Untuk meningkatkan minat pemuda (Y) maka perlu ditingkatkan faktor eksternal dan motivasi
pemuda, sebagaimana hasil penelitian Effendy & Yunika (2020) yang menyimpulkan bahwa minat
pemuda dalam penerapan sistem tanam jajar legowo dipengaruhi faktor eksternal yang meliputi
dukungan pemerintah, ketersediaan sarana dn prasarana serta kemudahan akases informasi. Demikian
juga Effendy at.al. (2020) dalam penelitian percepatan regenerasi petani pada komunitas petani cabai
di Kabupaten Garut menemukan, bahwa minat pemuda salah satunya ditentukan oleh motivasi.
Penelitian ini menemukan nilai R-square sebesar 0.394 secara simultan peubah penelitian yang dikaji
dalam penelitian ini memberikan kontribusi pengaruh sebesar 39.4 persen sedangkan sisanya sebesar
61.6 persen di luar peubah yang dikaji.

Hasil penelitian ini memperkuat temuan penelitian sebelumnya antara lain Effendy & Dinia (2020)
yang menyatakan, bahwa minat petani dalam penerapan teknologi jajar legowo dipengaruhi oleh
karakteristik petani yang mencakup umur, pendidikan, pengalaman dan luas pengusahaan lahan, serta
faktor eksternal yang meliputi sarana prasarana, akses sumber informai, dan kegiatan penyuluhan.
Senada pula dengan hasil penelitian Effendy & Sudiro (2020) yang menyatakan, bahwa karakteristik
petani yang meliputi umur, pendidikan, luas lahan, dan kegiatan penyuluhan serta faktor eksternal
yang terdiri atas ketersediaan sarana-prasarana produksi, ketersediaan sumber informasi atau
komunikasi, serta intensitas penyuluhan berpengaruh terhadap partisipasi petani dalam penerapan
teknologi pemupukan berimbang padi sawah di Kecamatan Cikoneng Ciamis. Hasil ini juga didukung
oleh penelitian Effendy at. al. (2020) yang menyimpulkan bahwa karakteristik individu berpengaruh
nyata pada perubahan perilaku petani dalam usahatani tomat di Mega Mendung Bogor.

Model Peningkatan Minat Pemuda

Hasil analisis faktor menemukan, bahwa faktor yang memberikan pengaruh nyata terhadap minat
pemuda adalah faktor eksternal (X2) dan motivasi (Xsz), sementara Kkarakteristik individu (Xi)
berpengaruh tidak nyata, dengan demikian model yang ditemukan untuk meningkatkan minat pemuda
secara faktual berbeda dengan model ideal yang disajikan pada kerangka berpikir penelitian (Gambar
1). Temuan model dimaksud merupakan formulasi dari hasil analisis regresi yang diharmonisasikan
dengan hasil analisis deskriptif. Model dan sekaligus strategi untuk meningkatkan minat pemuda pada
pertanian tersaji pada Gambar 6.

Faktor Eksternal (X2)
Keg. Penyuluhan
Ketersediaan Sumber daya
Dukungan Program Pemerintah

Minat (Y)

Menyenangi Pertanian
Tertarik pada Usaha Pertanian

Terlibat pada Program Pertanian
Motivasi (X3)
Penghargaan
Keinginan Berprestasi
Tuntutan Hidup

Gambar 6. Model Peningkatan Minat

Gambar 6 merupakan model formulasi hasil penelitian berdasarkan hasil analisis deskriptif dan
analisis regresi. Berdasarkan model temuan di atas dapat dirancang strategi peningkatan minat pemuda
pada pertanian, yaitu dimulai dengan mengoptimalkan kegiatan penyuluhan dengan materi dipastikan
sesuai dengan kebutuhan pemuda dan ketersediaan sumber daya, yang diselaraskan dengan karakter
responden yang masih sangat muda pendidikan belum memadai namun memiliki tingkat
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kosmopolitan yang cukup memadai. Selanjutnya secara simultan mendorong motivasi pemuda dengan
melibatkan pemuda dalam kegiatan pertanian seperti Temu Teknologi, Farmer Field Day, Hari Krida
Pertanian dish, yang bersamaan dilakukan juga upaya peningkatan motif pemuda melalui kegiatan
penyuluhan untuk memberikan informasi agar mereka tertarik dengan pertanian, usaha bidang
pertanian yang pada gilirannya dapat mendorong pemuda untuk terlibat dan berpartisipasi dalam
kegiatan pertanian.

KESIMPULAN

Minat pemuda pedesaan dalam pertanian termasuk Kkategori sedang, Untuk itu, faktor yang
berpengaruh (p<0,05) terhadap minat pemuda pada pertanian adalah faktor eksternal (Xz) dan motivasi
(X3), sementara karakteristik Individu (X1) berpengaruh tidak nyata pada penumbuhan minat. Strategi
untuk meningkatkan minat pemuda pedesaan pada pertanian dimulai dengan mengoptimalkan kegiatan
penyuluhan dengan materi dipastikan sesuai dengan kebutuhan pemuda dan ketersediaan sumber daya,
yang diselaraskan dengan karakter responden yang masih sangat muda, pendidikan belum memadai
namun memiliki tingkat kosmopolitan yang cukup memadai, selanjutnsecara simultan tetap
mendorong motivasi pemuda, melalui kegiatan penyuluhan tentang pertanian serta meningkatkan
partisipasi pemuda dalam kegiatan pertanian seperti peringatan Hari Krida Pertanian (HKP), Hari
Temu Lapang (Field-Day), temu teknologi dan kegiatan penyuluhan pertanian lainnya. Kemudian,
saran untuk penelitian ini masih menyisakan pekerjaan yang perlu diselesaikan, yaitu diperlukan
penelitian lanjutan terkait hasil penelitian yang menyatakan bahwa karakteristik individu tidak
berpengaruh terhadap minat pemuda dalam pertanian. Hal ini diperlukan juga untuk mengembangkan
variabel-variabel lain, mengingat dalam penelitian ini akurasi dalam pemilihan variabel yang masih
relatif rendah (39.4%). Penelitian ini serupa dengan cakupan yang lebih luas, baik dari rentan usia
pemuda yang dimulai 15 hingga usia 30 tahun atau secara luasan lokasi. Mengingat lokasi yang
menjadi penelitian mencakup tiga desa, maka diharapkan penelitian selanjutnya dapat mencakup
kecamatan sampai kabupaten.
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